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Plered - Selama bulan suci Ramadhan 1447 H, jajaran Polsek Plered, Polresta
Cirebon, secara rutin melaksanakan patroli menjelang waktu sahur. Kegiatan ini
merupakan instruksi langsung dari Kapolresta Cirebon untuk memastikan
keamanan dan ketertiban masyarakat selama bulan penuh berkah.

Personel Polsek Plered akan menggelar patroli keamanan dan ketertiban



masyarakat (kamtibmas) mulai dari selesai waktu Tarawih hingga menjelang
waktu sahur atau subuh. Patroli yang dilaksanakan pada Minggu (08/03/2026) ini
difokuskan pada area pemukiman penduduk yang melakukan aktivitas obrog-
obrog (membangunkan sahur), serta jalan-jalan sepi dan objek vital yang
berpotensi rawan gangguan kamtibmas.

AKP Asep Hasanudin, S.AP, selaku Kapolsek Plered, menjelaskan bahwa patroli
menjelang sahur ini tidak hanya bertujuan untuk menjamin keamanan wilayah,
tetapi juga untuk mencegah terjadinya gangguan kamtibmas. Selain itu, personel
juga turut membantu warga yang melaksanakan ronda sahur dengan
memberikan himbauan melalui pengeras suara dari kendaraan dinas kepolisian.
Pesan kamtibmas disampaikan kepada seluruh masyarakat agar senantiasa
menjaga keamanan lingkungan masing-masing, demi terciptanya situasi
kamtibmas yang aman dan damai selama bulan suci Ramadhan. Upaya ini juga
secara spesifik ditujukan untuk mencegah terjadinya perang sarung yang kerap
dilakukan oleh kalangan remaja di malam Ramadhan, serta gangguan
kamtibmas lainnya.

Pada pelaksanaan patroli malam itu, Polsek Plered tidak mendapati adanya
kejadian gangguan kamtibmas yang signifikan, namun personel tetap aktif
memberikan himbauan kamtibmas kepada warga yang ditemui.

Kapolresta Cirebon Kombes Pol. Imara Utama SH.,SIK.,MH., melalui Kapolsek
Plered, menekankan bahwa kegiatan patroli sahur ini merupakan wujud
komitmen Polsek Plered dalam mewujudkan kenyamanan warga dalam
melaksanakan ibadah puasa. Lebih lanjut, beliau memberikan himbauan kepada
masyarakat bahwa meskipun diperbolehkan mengadakan ronda sahur, dihimbau
untuk tidak menggunakan sistem suara (sound system) yang terlalu keras, agar
tidak mengganggu ketentraman warga lainnya.



